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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Namun, masih terdapat kesenjangan antara capaian kinerja individu dan kinerja organisasi pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau, yang diduga dipengaruhi oleh beban kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 106 pegawai yang seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (p = 0,154), sedangkan pelatihan (β = 0,839; p < 0,001) dan lingkungan kerja (β = 0,461; p = 0,001) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, beban kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,891, yang menunjukkan bahwa 89,1% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelatihan dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif merupakan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai dibandingkan hanya berfokus pada pengelolaan beban kerja.

Kata Kunci: beban kerja; pelatihan; lingkungan kerja; kinerja pegawai; instansi pemerintah

ABSTRACT
Employee performance is a crucial factor in determining an organization's success in achieving its objectives. However, a gap remains between individual employee performance and organizational performance at the Department of Industry and Trade of the Riau Islands Province, which is presumed to be influenced by workload, training, and the work environment. This study aims to analyze the effects of workload, training, and the work environment on employee performance. A quantitative research approach was employed, involving a population of 106 employees, all of whom were selected as the research sample using a saturated sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics. The results indicate that workload has no significant effect on employee performance (p = 0.154), whereas training (β = 0.839; p < 0.001) and the work environment (β = 0.461; p = 0.001) have positive and significant effects on employee performance. Simultaneously, workload, training, and the work environment significantly influence employee performance, with a coefficient of determination (R²) of 0.891, indicating that 89.1% of the variance in employee performance is explained by these three variables. These findings suggest that improving the quality of training programs and creating a supportive work environment are more effective strategies for enhancing employee performance than focusing solely on workload management.
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PENDAHULUAN 
Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan, termasuk pada instansi pemerintah yang berorientasi pada pelayanan publik. Kinerja menggambarkan tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan sasaran organisasi (Yulianti, 2015). Selain itu, kinerja juga mencerminkan tingkat pencapaian tujuan, visi, dan misi organisasi sebagaimana yang telah ditetapkan dalam perencanaan strategis (Wanisa et al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi aspek penting yang perlu mendapat perhatian agar organisasi mampu memberikan pelayanan yang efektif dan berkualitas.
Pencapaian kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya beban kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja. Beban kerja yang tidak proporsional, baik terlalu tinggi maupun terlalu rendah, dapat menimbulkan dampak negatif terhadap produktivitas pegawai. Beban kerja yang berlebihan berpotensi menyebabkan kelelahan fisik, stres, dan penurunan motivasi, sedangkan beban kerja yang terlalu ringan dapat menimbulkan kejenuhan sehingga mengurangi produktivitas kerja. Menurut Tumonglo dan Purwanto (2025), beban kerja yang tidak seimbang serta lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat menurunkan produktivitas dan menghambat pencapaian target organisasi.
Selain beban kerja, pelatihan merupakan salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kompetensi pegawai. Pelatihan yang dirancang sesuai kebutuhan organisasi mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan pegawai dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja (Wayan & Sri, 2018). Di sisi lain, lingkungan kerja yang kondusif, baik dari aspek fisik maupun psikologis, juga berperan dalam meningkatkan motivasi, kenyamanan, serta efektivitas kerja pegawai (Murtiyoko & Tama, 2025). Dengan demikian, ketiga faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk kualitas kinerja pegawai dan pencapaian tujuan organisasi.
Permasalahan tersebut juga ditemukan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, masih terdapat ketidakseimbangan distribusi beban kerja akibat keterbatasan jumlah pegawai, sehingga sebagian pegawai harus menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan pegawai lainnya. Selain itu, pelaksanaan pelatihan belum dilakukan secara merata kepada seluruh pegawai sehingga pengembangan kompetensi belum optimal. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas, terlebih ketika organisasi dihadapkan pada tuntutan pencapaian target kinerja yang semakin kompleks.
Data kinerja organisasi menunjukkan bahwa beberapa indikator strategis masih belum mencapai target yang telah ditetapkan. Selama periode 2021–2024, beberapa indikator seperti investasi sektor industri kecil dan menengah, stabilitas harga, investasi baru industri, serta realisasi anggaran mengalami capaian yang berada di bawah target organisasi. Di sisi lain, hasil penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memperoleh kategori kinerja yang baik. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara capaian kinerja individu dengan kinerja organisasi, di mana tingginya kinerja pegawai belum sepenuhnya mampu mendorong optimalisasi pencapaian target organisasi.
Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa beban kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian Sulistiani et al. (2024) menunjukkan bahwa beban kerja dan pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, penelitian Fernando dan Simanjuntak (2021) menyimpulkan bahwa beban kerja, lingkungan kerja, dan pelatihan secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada sektor swasta, sedangkan kajian pada instansi pemerintah daerah, khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau, masih relatif terbatas.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di sektor pemerintahan sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif guna meningkatkan pencapaian kinerja organisasi.


KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan
Menurut (Rivai dan Basri, 2018) dalam (Sally et al., 2022) Kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Menurut (Wahyuningsih, I., & Yulianto, A., 2021) ada lima indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja seorang karyawan, indikator tersebut diantaranya :
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Ketepatan Waktu
4. Efektivitas
5. Kemandirian
Beban Kerja
Beban kerja merupakan ukuran dari keterbatasan kemampuan atau kapasitas tubuh manusia yang dibutuhkan untuk melakukan kerja tertentu (Purbasari dan Purnomo, 2019). Idealnya,  beban  kerja  yang  diterima  oleh  seorang  pekerja  sesuai  dengan  kemampuannya. Sejumlah dampak buruk dapat terjadi jika beban suatu pekerjaan telah melampaui kapasitas fisik  dan  mental  yang  dimiliki  pekerja,  diantaranya  yaitu  kelelahan  kerja  dan  gangguan terhadap kesehatan pekerja. Menurut Munandar (2010) dalam (Sally et al., 2022) , indikator dalam beban kerja yaitu:
1. Target yang harus dicapai
2. Kondisi pekerjaan
3. Standar pekerjaan
Pelatihan
Menurut Ivancevich dalam (Sulistiani et al., 2024), Pelatihan adalah suatu upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam pekerjaannya saat ini atau di masa depan ketika menjabat posisi lain. Menurut pandangan para ahli sebelumnya, pelatihan merupakan sebuah metode manajemen sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan keahlian, keterampilan, dan sikap dalam pekerjaannya. Adapun indikator-indikator pelatihan menurut Mangkunegara (2017) dalam (Yulianti, 2015), sebagai berikut:
1. Instruktur
2. Peserta
3. Materi
4. Metode

Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan meliputi tempat bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orangorang yang ada di tempat tersebut (Soetrisno, 2017).  Indikator-indikator lingkungan kerja Menurut (Nitisemito, Alex S, 2003) dalam (Sambul, 2021) yaitu sebagai berikut:
1. Suasana Kerja
2. Hubungan dengan rekan kerja
3. Tersedianya fasilitas kerja
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini dibuat dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. waktu penelitian dimulai dari November 2025-Mei 2026. sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner , Populasi seluruh karyawan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kepulauan Riau, Baik karyawan yang ASN (Aparatur Sipil Negara) atau PNS (Pegawai Negeri Sipil) . Dalam penelitian ini, peneliti menentukan sampel berdasarkan seluruh populasi pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau. penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Statistics.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	51.538
	34.689
	
	1.486
	.140

	
	Beban kerja
	-1.913
	1.332
	-.047
	-1.436
	.154

	
	Pelatihan
	.839
	.100
	.674
	8.423
	.000

	
	Lingkungan kerja
	.461
	.130
	.284
	3.548
	.001

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data Diolah, 2026

Y = 51,538 − 1,913X1 + 0,839X2 + 0,461X3
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda bisa diiterpetasikan bahwa: 
1. Konstanta (α) Konstanta menunjukkan nilai Kinerja Karyawan ketika variabel independen (X1, X2, dan X3) bernilai nol (0), maka Kinerja Karyawan berada pada nilai 51,538. 
2. Koefisien regresi (b1) - Variabel X1 (Beban Kerja) Koefisien regresi X1 sebesar -1,913 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Beban Kerja sebesar 1 (satu) satuan akan menyebabkan penurunan Kinerja Karyawan sebesar 1,913, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,154 (>0,05) menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap Kinerja Karyawan. 
3. Koefisien regresi (b2) - Variabel X2 (Pelatihan) Koefisien regresi X2 sebesar 0,839 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Pelatihan sebesar 1 (satu) satuan akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,839, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa variabel Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
4. Koefisien regresi (b3) - Variabel X3 (Lingkungan Kerja) Koefisien regresi X3 sebesar 0,461 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Lingkungan Kerja sebesar 1 (satu) satuan akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,461, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan variabel Beban Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, peningkatan pada variabel Pelatihan dan Lingkungan Kerja akan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan Kinerja Karyawan pada instansi yang diteliti.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	51.538
	34.689
	
	1.486
	.140

	
	Beban kerja
	-1.913
	1.332
	-.047
	-1.436
	.154

	
	Pelatihan
	.839
	.100
	.674
	8.423
	.000

	
	Lingkungan kerja
	.461
	.130
	.284
	3.548
	.001

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Hasil SPSS, 2026
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Perindsutrian dan Perdagangan Provinsi Kepulaun Riau
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Beban Kerja (X1) terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,154, dimana nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (> 0,05). Selain itu, berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar -1,436, dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,984. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1 ) ditolak, yang berarti Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat beban kerja yang diberikan kepada karyawan belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan maupun penurunan kinerja karyawan. Meskipun beban kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kondisi kerja seseorang, dalam penelitian ini beban kerja yang diterima karyawan masih dapat dikelola sehingga tidak secara langsung menentukan tingkat kinerja yang dihasilkan. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa karyawan kemungkinan telah memiliki kemampuan adaptasi dan pengalaman kerja yang baik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Beban kerja yang tinggi tidak selalu menyebabkan penurunan kinerja apabila karyawan mampu mengatur waktu, memahami tanggung jawab, serta memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.  

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Pelatihan (X2) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (< 0,05). Selain itu, berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 8,423, dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,984. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2)  diterima. Artinya, Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan yang diberikan kepada karyawan, maka semakin meningkat pula kinerja yang dihasilkan. Pelatihan membantu karyawan dalam meningkatkan kemampuan, memperluas pengetahuan, serta memahami prosedur kerja yang lebih efektif sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih baik. Pelatihan yang dilakukan secara tepat dapat meningkatkan kompetensi karyawan, baik dari segi kemampuan teknis maupun kemampuan dalam menghadapi permasalahan pekerjaan. Karyawan yang memperoleh pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan akan lebih percaya diri, produktif, dan mampu mencapai standar kerja yang telah ditentukan.Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pengembangan sumber daya manusia melalui program pelatihan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas kerja karyawan. Semakin efektif pelatihan yang diberikan, maka semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan kinerja karyawan. Dengan demikian, perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan kualitas program pelatihan agar kemampuan karyawan terus berkembang dan memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Lingkungan Kerja (X3) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (< 0,05). Selain itu, berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 3,548, dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,984. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima. Artinya, Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang tersedia, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, serta memiliki hubungan kerja yang baik dapat menciptakan kondisi yang mendukung karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.


Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	5873.641
	3
	1957.880
	279.129
	.000b

	
	Residual
	715.453
	102
	7.014
	
	

	
	Total
	6589.094
	105
	
	
	

	a. Dependent Variable: : Kinerja karyawan

	b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja , Beban kerja , Pelatihan


Sumber: Hasil SPSS (2026)
Pengaruh Beban Kerja, Pelatihan, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), variabel Beban Kerja (X1), Pelatihan (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 279,129 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (< 0,05). Selain itu, nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan F tabel yaitu 279,129 > 2,69. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama memiliki peran dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada Kinerja Karyawan. Kombinasi antara pengelolaan beban kerja, pelaksanaan pelatihan yang baik, serta lingkungan kerja yang mendukung dapat menciptakan kondisi yang mampu meningkatkan kinerja karyawan.






Hasil Analisis koefesien determinasi (R2)

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.944a
	.891
	.888
	2.64844

	a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja , Beban kerja , Pelatihan

	b. Dependent Variable: : Kinerja karyawan


Sumber: Hasil SPSS (2026)

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R²) pada tabel Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,891. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Beban Kerja (X1), Pelatihan (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) mampu menjelaskan variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) sebesar 89,1%. Sedangkan sisanya sebesar 10,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,888 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian, kemampuan variabel Beban Kerja, Pelatihan, dan Lingkungan Kerja dalam menjelaskan Kinerja Karyawan masih sebesar 88,8%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam menjelaskan pengaruh Beban Kerja, Pelatihan, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Beban Kerja, Pelatihan, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak
2. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima..
3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima.
4. Variabel Beban Kerja (X1), Pelatihan (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
5. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh nilai R Square sebesar 0,891 atau sebesar 89,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja, Pelatihan, dan Lingkungan Kerja mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada Kinerja Karyawan sebesar 89,1%, sedangkan sisanya sebesar 10,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau, diharapkan dapat terus memperhatikan pengelolaan beban kerja karyawan agar pembagian tugas tetap sesuai dengan kemampuan dan kapasitas pegawai. Meskipun dalam penelitian ini beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, pengelolaan beban kerja yang baik tetap diperlukan agar karyawan dapat bekerja secara efektif dan optimal. 
2. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau diharapkan dapat meningkatkan kualitas program pelatihan bagi karyawan secara berkelanjutan. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, maka pelatihan dapat menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan produktivitas pegawai. 
3. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Riau diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan kondisi lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung. Lingkungan kerja yang baik, seperti hubungan antarpegawai yang harmonis, fasilitas kerja yang memadai, serta suasana kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. 
4. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi Kinerja Karyawan, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, kepemimpinan, atau faktor lainnya sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
5. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan objek penelitian yang berbeda atau jumlah responden yang lebih besar agar hasil penelitian dapat dibandingkan dan memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktorfaktor yang memengaruhi Kinerja Karyawan.
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